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Dalam jangka waktu yang terhitung cepat, Korea Selatan mampu membangkitkan kembali
perekonomiannya pasca Krisis Finansial Asia tahun 1997, termasuk dalam sektor perdagangan. Korea
Selatan melakukan perubahan dari kebijakan developmentalist yang telah diterapkannya sejak 1960-an
menjadi kebijakan neoliberalisme dalam perdagangan. Hal tersebut dilaksanakan melalui implementasi
kebijakan perdagangan bebas, secara khusus, proliferas FTA secara bilateral maupun regional. Penulisan
tinjauan literatur ini bertujuan untuk memahami faktor mana yang menonjol dalam proses penyusunan
kebijakan perdagangan Korea Selatan pasca Krisis Finansial Asiatahun 1997. Berdasarkan metode
taksonomi, penulisan tinjauan literatur ini terbagi dalam empat tema besar, yakni kepemimpinan politik
sebagal aktor signifikan dalam penyusunan kebijakan perdagangan, ide dalam penyusunan kebijakan
perdagangan, faktor ekonomi internasional dalam penyusunan kebijakan perdagangan, dan faktor keamanan
dan strategis dalam penyusunan kebijakan perdagangan perdagangan Korea Selatan pasca Krisis Finansial
Asiatahun 1997. Dari keempat tema tersebut, muncul dua belas isu dominan, yakni signifikansi aktor
eksekutif, signifikansi National Assembly, perdebatan antaraide developmentalism dan neoliberal, ide
konfusianisme, ide proteksionisme, faktor sistemik, perspektif Korea Selatan terhadap mega-FTA,
keuntungan ekonomi KORUS FTA, dinamika politik regional, trade-security nexus dengan AS, dan strategi
hedging Korea Selatan. Dari keseluruhan tinjauan literatur ini, penulis menemukan beberapa kesenjangan
literatur yang dapat digunakan untuk riset selanjutnya, diantaranya adalah pembahasan kepemimpinan
politik yang sangat menonjol, basis kekuatan aktor eksekutif dalam proses penyusunan kebijakan
perdagangan, minimnya pembahasan mengenai chaebol sebagai salah satu aktor yang berperan dalam
penyusunan kebijakan perdagangan, respons kelompok veto terhadap kebijakan perdagangan pemerintah
Korea Selatan, dasar ide neoliberalisme dalam kebijakan perdagangan, dan pembahasan rekan FTA Korea
Selatan yang kurang beragam dan hanya terpusat pada FTA Korea-Chili dan KORUS FTA.
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In short time, South Korea was able to revive its economy after the Asian Financial Crisis of 1997, including
its trade sector. South Korea made a change from devel opmentalist policies which implemented since 1960s
into neoliberalism. It is shown by the implementation of free trade policies, bilateral and regional FTAsin
particular. Thisliterature review aims to understand which factors stand out in the process of formulating
South Korea's trade policy after Asian Financial Crisis of 1997. Based on taxonomy method of literature
review, thiswriting is divided into four major themes, namely political leadership as amain actor in the
making of trade policy, ideas in the making of the trade policy, international economy factor in the making
of trade policy, and strategic and security factors in the making of trade policy. From those four themes,
there are twelve dominant issues, namely significance of executive actors, significance of the National
Assembly, issue of democracy, debate between developmentalism and neoliberal ideas, the idea of
confucianism, the idea of protectionism, systemic factors, South Korean perspective on mega-FTA,
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economic benefits of KORUS FTA, regional political dynamics, trade-security nexus with US, and South
Korea's hedging strategy. The writer has identify few literature gaps as the main findings of the literature
and could be use for the next research: dominance of executive actorsin trade policy decision-making
process, basis of executive actor's power in the trade policy, lack of discussion about chaebol asthe main
actor in the making of trade policy, veto players response to South Korea's trade policy, basis of
neoliberalism ideas in the trade policy, and lack of discussion about South Korea's FTA partners other than
Korea-Chile FTA and KORUS FTA.



